BAB 4
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pada lima lagu yang berjudul Coffee, Ice
Cream, Ubugoe, Tokei, dan Chiisana mado ditemukan 21 diksi yang mengandung
makna konotatif dan 22 majas perbandingan, yakni 2 metafora, 1 sinestesia, 2 simile,
1 alegori, 3 hiperbola, 1 hipokorisme, 3 personifikasi, 1 sinekdoke, 1 eufemisme,
dan 7 simbolik. Majas simbolik adalah majas yang paling banyak ditemukan. Diksi
dan majas yang ditemukan menggunakan kata yang sederhana dan berhubungan
dengan kata yang biasa digunakan sehari-hari. Diksi yang ditemukan juga tidak
selalu berkesinambungan dengan majas.

Lagu Coffee ditemukan diksi untuk menekankan perasaan Yui yang lelah
dalam menjalani kehidupan pada saat solo Karir, yaitu diksi 7z ®» & D ©
7z menghela napas’, I — & — ‘kopi’, ‘Lo MM % 411X “hati menjadi mesin’,
dan % 9 # Z % ‘mengecat ulang’. Selain itu juga terdapat 4 majas perbandingan,
yaitu metafora, sinekdoke, hiperbola, dan simbolik yang bertujuan untuk
membandingkan perasaan Yui ketika merasa lelah sehingga terkesan puitis dan
memperindah lagu. Lagu Ice Cream ditemukan diksi untuk menggambarkan sebuah
hubungan percintaan antara dua orang yang mengalami perselisihan, namun

keduanya saling menghibur dan mencintai, yaitu diksi ¥ ‘hujan’, #L 72 0 5]

72 ¥ ’mendorong, menarik’, 7 4 A ‘es krim’, dan FE ‘pintu’. Selain itu juga
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terdapat 2 majas perbandingan, yaitu simile dan simbolik yang membandingkan
keadaan hubungan mereka yang rumit sehingga menimbulkan kesan dramatis pada
lagu.

Kemudian pada lagu Ubugoe ditemukan diksi untuk menggambarkan
perasaan bahagia yang dirasakan Yui setelah melahirkan kedua bayi kembarnya,
yaitu 7 %z 1" 2 ‘meninggikan suara’, 5L 2348 b 2 ‘dunia berubah’, = A i
% ‘cinta meluap’, dan JiK 3. D ‘pergi’. Selain itu juga terdapat 5 majas
perbandingan, yaitu sinestesia, hiperbola, hipokorisme, eufemisme, dan simbolik
untuk membandingkan perasaan Yui yang sangat bahagia ketika dikaruniai dua
bayi kembar. Lagu Tokei ditemukan diksi yang menggambarkan rasa syukur yang
mendalam atas pertemuan dengan orang yang dicintai, yaitu 575t ’jam’, %
‘benang’, HF 23 5] &m0 % “dunia terkoyak’, dan [R¢fH] ‘waktu’. Terdapat 4
majas perbandingan, yaitu metafora,  personifikasi, simile, dan simbolik yang
membandingkan rasa syukur dengan keajaiban waktu sehingga memberi kesan
lebih emosional dan makna yang lebih dalam. Lagu Chiisana mado juga ditemukan
diksi yang menggambarkan perasaan Yui ketika sedang berjuang dan merasa
khawatir menghadapi dunia luar, yaitu /N & 7 & ‘jendela kecil’, $XEk ‘Monster’,
A FEN ‘ombak bergoyang’, # & 4H% 2 ‘mulai bersinar’, dan (X A & D
& v o £ L \» ‘dunia yang sebenarnya lebih ramah’. Selain itu juga terdapat 3
majas, Yyaitu alegori, hiperbola, dan personifikasi untuk membandingkan

perjuangan Yui dan rasa cemasnya sehingga menciptakan suasana dramatis yang

mendalam dan penuh arti dalam lirik lagu.



